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Abstract: This research was conducted to see the characteristics of the infrastructure found 

in the religious tourism area in Giri Village. Considering the number of tourists or pilgrims 

who come to visit the tomb of Sunan Giri and several other tombs that still have a relationship 

with Sunan Giri such as Sunan Prapen, and Raden Soepeno and the Giri Kedaton site which 

has historical value. Tourism infrastructure needs to be a concern for the convenience of 

visitors or pilgrims who come. The tourism infrastructure that is focused on this research is 

on physical infrastructure aspects such as lodging facilities, dining facilities, transportation 

support facilities, telecommunications networks, water systems, and electricity networks. In 

determining the characteristics of infrastructure, it is necessary to look at the current 

condition both in terms of quality and quantity. The method used in identifying the 

infrastructure of a religious tourism village is descriptive qualitative as well as conducting 

data analysis and field observations. The results of this study are expected to be a reference 

for determining the next plan for the development of Giri Village as a religious tourism 

village, especially in the infrastructure aspect.  
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Abstrak: Penelitian ini dilakukan untuk melihat karakteristik infrastruktur yang terdapat 

pada kawasan wisata religi di Desa Giri. Mengingat banyaknya wisatawan atau peziarah yang 

datang untuk mengunjungi makam Sunan Giri maupun beberapa makam lain yang masih 

memiliki hubungan dengan Sunan Giri seperti Sunan Prapen, dan Raden Soepeno serta situs 

Giri Kedaton yang memiliki nilai sejarah. Infrastruktur wisata perlu menjadi perhatian demi 

kenyamanan pengunjung atau peziarah yang datang. Infrastruktur wisata yang difokuskan 

pada penelitian ini yaitu pada aspek infrastruktur fisik seperti fasilitas penginapan, fasilitas 

tempat makan, fasilitas penunjang transportasi, jaringan telekomunikasi, sistem air, dan 

jaringan listrik. Dalam menentukan karakteristik infrastruktur, perlu melihat kondisi saat ini 

baik secara kualitas maupun kuantitas. Metode yang digunakan dalam mengidentifikasi 

infrastruktur desa wisata religi yaitu secara deskriptif kualitatif serta melakukan analisa data 

dan observasi lapangan. Hasil penelitian ini nantinya diharapkan dapat menjadi acuan untuk 

menentukan rencana pengembangan Desa Giri selanjutnya sebagai desa wisata religi, 

khususnya pada aspek infrastruktur. 

Kata Kunci: desa wisata; wisata religi; infrastruktur 
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1. Pendahuluan 

1.1 Kawasan Wisata Religi 

Kawasan wisata religi merupakan sebuah kawasan wisata yang cukup spesifik karena atraksi utama 

yang ditawarkan yaitu ziarah makam, kunjungan ke masjid bersejarah dan kegiatan keagamaan (Putra et al., 

n.d.). Wisata religi juga dapat dikatakan sebagai kegiatan wisata yang mempunyai arti khusus bagi pengunjung 

sesuai dengan kepercayaannya, yang umumnya berupa tempat-tempat ibadah, makam ulama besar maupun 

situs bersejarah atau kuno yang memiliki cerita sejarah atau keunikan tersendiri baik secara arsitektur maupun 

mitosnya (Imandintar & Idajati, 2019). Sebuah kawasan wisata yang baik akan selalu melibatkan partisipasi 

masyarakat baik dalam pengelolaannya maupun dalam kegiatan pariwisatanya. (Hariyanto, 2016) 

menyebutkan religi memiliki dua makna yaitu yang pertama berkaitan dengan Tuhan yang ajarannya 

diturunkan melalui Nabi dan wahyu, kedua berkaitan dengan kebudayaan yang bertujuan untuk memenuhi 

kesadaran kolektif sebagai identitas. (Chotib, 2015) menyebutkan wisata religi merupakan perjalanan 

keagamaan yang bertujuan untuk memenuhi dahaga spiritual, oleh karena itu perlu ada hikmah yang 

didapatkan serta terdapat perubahan signifikan bagi kepribadian maupun perilaku seseorang dari perjalanan 

wisata religi tersebut, jika pelaku sudah memahami arti yang dikehendaki. 

Di Indonesia wisata religi yang cukup dikenal yaitu ziarah makam Walisongo (’Adati et al., 2021), yang 

terdiri dari Sembilan wali, salah satunya yaitu Sunan Giri yang menjadi lokasi penelitian ini di Desa Giri. Hal 

ini menunjukkan alasan perkembangan wisata religi yang memang ditujukan untuk melakukan penghormatan 

pada tokoh-tokoh besar maupun leluhur hingga melakukan penghormatan pada makamnya yang memunculkan 

tradisi ziarah. Tingginya antusias ziarah makam menjadikan kawasan makam tersebut sebagai tujuan wisata 

religi yang kemudian memunculkan pola interaksi antara pengunjung dengan masyarakat sekitar yang terkait 

dengan sarana dan prasarana kawasan wisata religi (Bakhri et al., 2021; Yesiltepe, 2021) 

Wisata religi sebagai sebuah wisata yang produknya tidak terlihat karena berkaitan dengan spiritual 

seseorang, oleh karena itu kawasan wisata religi harus dapat memberikan pelayanan yang baik bagi 

pengunjungnya (Bahits et al., 2020). Kecenderungan lokasi kawasan wisata religi para tokoh besar atau ulama 

berada di dataran tinggi sehingga pengunjung diharuskan menaiki tangga untuk dapat mencapai lokasi makam 

untuk ziarah. Hal ini yang menjadi penting untuk dapat memberikan kenyamanan bagi pengunjung untuk 

menuju lokasi makam. Di setiap akses jalan masuk menuju makam akan ditemui banyak kios pedagang 

cinderamata, makanan, dan lain sebagainya (Suryani & Kumala, 2021). 

 

1.2 Karakteristik Infrastruktur Kawasan Wisata 

Infrastruktur menjadi sebuah kebutuhan dasar bagi kawasan wisata dan menjadi pertimbangan utama 

dalam pembangunan pariwisata (Dalimunthe et al., 2020). Dalam (Pongsitanan et al., 2021), menyebutkan 

bahwa infrastruktur wisata merupakan sumber daya baik alam maupun buatan yang diperlukan pada kawasan 

wisata untuk mempermudah wisatawan dalam melakukan kegiatan wisata. Pengembangan infrastruktur pada 

kawasan wisata sangat penting dalam meningkatkan pendapatan ekonomi daerah dan sebagai devisa Negara. 

Selain itu disebutkan juga tiga macam infrastruktur pendukung kawasan wisata yaitu infrastruktur umum yang 

menyangkut kebutuhan umum dan pokok perekonomian, infrastruktur penunjang yang berupa fasilitas 

penunjang kawasan wisata, dan infrastruktur wisata yang berkaitan langsung dengan obyek wisatanya. 

Astami dan Martha Erli H., (2015) menyebutkan infrastruktur yang penting dalam pengembangan 

kawasan wisata yaitu penginapan, sarana rekreasi, restoran, pelayanan kesehatan dan keuangan, perbelanjaan, 

air bersih, drainase dan pengolahan limbah, jaringan listrik, telekomunikasi, persampahan, kondisi jalan, moda 

transportasi dan pendukung transportasi. (Rozy & Koswara, 2017) juga membagi infrastruktur wisata, antara 

lain penginapan, amenitas, tempat makan, parkir, pusat informasi dan pelayanan, pusat oleh-oleh, air bersih, 

jaringan listrik, tempat sampah, kondisi jalan, petunjuk arah, dan moda transportasi. (Jovanović & Ilić, 2016) 

menyebutkan 4 (empat) kategori infrastruktur wisata, yaitu fisik, budaya, pelayanan, dan pemerintah. 

Infrastruktur fisik meliputi hotel, motel, restoran, listrik, air, transportasi, komunikasi; infrastruktur budaya 

meliputi adat, peninggalan, pameran dan festival, bahasa dan makanan, musik dan kesenian setempat, tarian 

dan pakaian; infrastruktur pelayanan meliputi agen perjalanan, asuransi, fasilitas bank dan pemandu wisata; 

infrastruktur pemerintah seperti hukum dan aturan tata tertib, imigrasi dan bea cukai.  

Puspitasari dan Darmawan, (2017) mengatakan bahwa infrastruktur kawasan wisata merupakan 

infrastruktur yang kurang lebih sama dengan infrastruktur perekonomian dikarenakan kegiatan wisata juga 

merupakan bagian dari kegiatan perekonomian (Wijaya, dkk, 2020). Lebih lanjut disebutkan mengenai sarana 

kawasan wisata yang mempengaruhi durasi wisatawan untuk tinggal yaitu sarana pokok, sarana pelengkap, 

dan sarana penunjang wisata. Sedangkan infrastruktur kawasan wisata memiliki tujuan untuk memudahkan 
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dan melancarkan kegiatan wisata itu sendiri, serta dapat memberikan persepsi dan pengalaman yang baik bagi 

pengunjung (Matulessy, dkk., 2020). Secara umum, pariwisata di Indonesia masih banyak yang terkendala 

mengenai infrastruktur baik secara kualitas maupun kuantitas (Nugroho SBM, 2020). 

Soraya, dkk (2021) menyebutkan mengenai karakteristik infrastruktur transportasi yang tidak memiliki 

pengaruh besar terhadap minat kunjungan kembali para wisatawan. Hal yang menjadi ketertarikan utama bagi 

sebuah kawasan wisata yaitu atraksi dan amenitasnya. Namun tidak dipungkiri bahwa kebutuhan akan 

aksesibilitas termasuk sarana dan prasarana transportasi dan juga sarana dan prasarana fasilitas pendukung dan 

utilitas pendukung seperti kebersihan, akomodasi, parkir kendaraan, penunjang ibadah sangat dibutuhkan pada 

sebuah kawasan wisata  (Mitrache, G., 2012; Imandintar dan Idajati, 2019). Salah satu pentingnya kebutuhan 

infrastruktur kawasan wisata yaitu supaya setiap kegiatan pariwisata di Indonesia dapat dihubungkan satu sama 

lain sehingga dapat saling terintegrasi, khususnya pada infrastruktur jalan. Hal ini juga terkait dengan cita-cita 

Presiden RI agar sektor pariwisata menjadi unggulan dengan pertumbuhan tercepat (Moerwanto & 

Junoasmono, 2017). (Risandewi, 2017) juga menyebutkan bahwa dalam sebuah kawasan wisata, salah satu 

infrastruktur yang paling mempengaruhi wisata itu sendiri yaitu infrastruktur transportasi yang mencakup jalan 

raya dan sarana prasarana terkait seperti lahan parkir, moda transportasi dan sebagainya. (Asjhari, dkk., 2019) 

menyebutkan infrastruktur jaringan jalan memiliki peran bagi aksesibilitas wisatawan terkait kenyamanan dan 

kemudahan akses, selain itu juga memiliki peran penting dalam menentukan rute wisata yang dapat 

mengintegrasikan antar obyek wisata serta kebutuhan akomodasi dalam satu kawasan wisata. (Priyana & 

Prihartanto, 2021) juga menyebutkan pentingnya pengembangan infrastruktur transportasi yang menjadi 

prasyarat untuk mengakses wisata lain dari sebuah lokasi pariwisata. Selain itu, sebagai elemen kenyamanan 

bagi wisatawan juga tetap diperlukan infrastruktur terkait kebutuhan air dan pembuangan limbah, serta listrik 

dan komunikasi. 

Pratami, dkk., (2021) menyebutkan bahwa penyediaan infrastruktur menjadi unsur penting dalam 

pengembangan pariwisata untuk mendukung kegiatan wisatawan. Infrastruktur dasar tersebut antara lain 

transportasi baik darat, laut dan udara, air bersih, air limbah, drainase, persampahan, telekomunikasi, listrik 

dan energi, fasilitas umum, fasilitas sosial, fasilitas pendidikan dan kesehatan. (Assyifa, dkk., 2021) 

menyebutkan infrastruktur dalam kawasan wisata merupakan semua hal yang mendukung kelancaran kegiatan 

wisata secara tidak langsung. Infrastruktur secara umum terdiri dari komponen yang membentuk jaringan yaitu 

jaringan jalan, jaringan listrik, jaringan telekomunikasi, sistem penyediaan air bersih, sistem pengolahan air 

limbah, sistem pengolahan persampahan dan pos keamanan. 

 

1.3 Kawasan Wisata Religi Desa Giri 

Desa Giri merupakan salah satu kawasan yang menjadi tujuan wisata, terutama wisata religi yang lebih 

sering dikenal dengan Ziarah Makam Sunan Giri sebagai daya tarik utamanya. Desa Giri memiliki luas wilayah 

18,25 Ha dan termasuk dalam Kecamatan Kebomas. Desa Giri berbatasan dengan Desa Klangonan di sebelah 

barat, Kelurahan Kawisanyar di sebelah timur, Kelurahan Kebomas di sebelah utara, dan Desa Sekarkurung 

di sebelah selatan. 

Kawasan wisata religi Desa Giri sendiri sebenarnya tidak hanya di Desa Giri saja tetapi juga di 

sekitarnya seperti Desa Klangonan yang terdapat lokasi wisata Makam Sunan Prapen. Selain itu juga Desa 

Sidomukti yang terdapat lokasi wisata Makam Raden Soepeno dan Situs Giri Kedaton. Selain lokasi wisata 

makam juga terdapat Masjid Besar Ainul Yaqin Sunan Giri. Beberapa makam lain yang dikenal sebagai 

pepunden bagi warga setempat tersebar di setiap pedukuhan atau dusun di Desa Giri, yaitu Dusun Giri Gajah, 

Dusun Kedahanan, Dusun Karangsono, Dusun Kajen, Dusun Pedukuan, dan Dusun Keteg. 

Sebagai sebuah kawasan wisata religi dan dengan kondisi adanya beberapa lokasi wisata di sekitarnya, 

tidak dipungkiri diperlukan adanya infrastruktur yang baik untuk mendukung keberlangsungan desa wisata 

tersebut. Selain itu juga sangat berpengaruh bagi kenyamanan pengunjung atau peziarah yang datang. Untuk 

mengetahui kondisi infrastruktur saat ini sudah baik atau masih diperlukan perbaikan atau pengembangan, 

diperlukan identifikasi terlebih dahulu mengenai karakteristiknya. Identifikasi yang diperlukan terkait kondisi 

fisik baik secara kualitas dan kuantitas.  

Beberapa kajian artikel menyebutkan jenis infrastruktur yang diperlukan pada kawasan wisata. Pada 

penelitian ini infrastruktur yang akan diidentifikasi difokuskan pada jenis infrastruktur fisik di kawasan wisata 

religi Desa Giri. Infrastruktur fisik tersebut antara lain fasilitas penginapan, fasilitas makan, fasilitas penunjang 

transportasi, telekomunikasi, sistem air, dan jaringan listrik. 

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu bagaimana karakteristik infrastruktur fisik pada kawasan 

wisata religi di Desa Giri? Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi karakteristik 

infrastruktur fisik yang ada saat ini pada kawasan wisata religi di Desa Giri dan sekitarnya. Penelitian ini perlu 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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dilakukan untuk dapat dijadikan acuan pertimbangan pada tahapan selanjutnya dalam rencana maupun strategi 

pengembangan Desa Wisata Religi di Desa Giri sehingga bisa berkembang menjadi lebih baik lagi. 

2. Metode Penelitian 

2.1 Alur/Skema Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu deskriptif-kualitatif yang dilakukan dengan cara 

membuat deskripsi secara tertulis dari hasil survey lokasi maupun wawancara dengan pihak-pihak terkait 

mengenai kondisi eksisting infrastruktur yang ada pada Desa Giri terkait dengan aktivitas yang mendukung 

sebagai Desa Wisata Religi. Dalam pengumpulan data primer, yang menjadi fokus dalam identifikasi 

infrastruktur wisata terkait dengan jenis, jumlah, kelengkapan fasilitas, dan dimensi infrastruktur (gambar 1). 

 
Gambar 1. Skema Langkah Penelitian 

Kemudian melakukan analisa dari data sekunder yang didapatkan dari instansi terkait yaitu perangkat 

desa serta survey atau observasi lapangan untuk memperoleh data mengenai kondisi infrastruktur yang ada 

secara kualitatif dan kuantitatif untuk menjadi acuan dalam pengembangan selanjutnya. 

 

2.2 Titik Lokasi Obyek Wisata Religi Desa Giri 
Sebelum mengidentifikasi infrastruktur fisik pada kawasan wisata religi Desa Giri, ditentukan dulu area 

kawasan yang akan diteliti. Berdasarkan hasil survey dan wawancara dengan pihak-pihak terkait, Desa Giri 

dan sekitarnya memiliki banyak lokasi obyek wisata religi, utamanya yaitu makam dan masjid. Obyek wisata 

religi yang utama dan paling banyak dikunjungi wisatawan atau peziarah yaitu makam Sunan Giri dan Masjid 

Ainul Yaqin Sunan Giri, kemudian disusul dengan obyek makam Sunan Prapen yang merupakan cucu dari 

Sunan Giri. Makam Sunan Prapen ini terletak di sebelah barat lokasi makam Sunan Giri dan berjarak kurang 

lebih 300-400 meter. Makam Sunan Prapen ini dapat di akses melalui kawasan makam Sunan Giri atau dari 

jalan utama sebelum menuju lokasi makam Sunan Giri. Kemudian obyek wisata religi yang juga cukup banyak 

dikunjungi wisatawan atau peziarah yaitu makam Raden Soepeno yang merupakan anak dari Sunan Giri yang 

meninggal pada saat masih kecil. Di lokasi makam Raden Soepeno (gambar 2) juga terdapat situs Giri Kedaton 

yang merupakan musholla atau pesantren yang didirikan oleh Sunan Giri untuk menyebarkan agama Islam di 

wilayah tersebut. Selain itu juga digunakan sebagai pusat pemerintahan atau kedaton pada masa pemerintahan 

Sunan Giri. Situs Giri Kedaton ini mejadi sebuah sejarah perjalanan dan napak tilas dari Sunan Giri, Makam 

Raden Soepeno dan Situs Giri Kedaton ini terletak di sebelah selatan makam Sunan Giri dan berjarak kurang 

lebih 400 meter. 

 

Gambar 2. Peta Lokasi Obyek Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 
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Selain ketiga lokasi makam tersebut, masih banyak juga obyek makam yang lain yang disebut sebagai 

pepunden pada tiap-tiap pedukuhan di Desa Giri. Akan tetapi lokasi tersebut bukan menjadi tujuan utama para 

wisatawan, melainkan hanya penduduk lokal saja yang mengunjunginya. Oleh karena itu, penelitian ini 

berfokus pada kawasan lokasi ketiga obyek utama yang cenderung banyak dikunjungi oleh wisatawan atau 

peziarah. Berikut adalah peta lokasi obyek wisata religi yang dimaksud. 

Pada Gambar 2 terlihat 3 (tiga) titik lokasi wisata religi di Desa Giri, nomor 1 merupakan lokasi makam 

Sunan Giri dan Masjid Ainul Yaqin Sunan Giri. Nomor 2 merupakan lokasi makam Sunan Prapen, dan nomor 

3 merupakan lokasi makam Raden Soepeno dan Situs Giri Kedaton. Ketiga lokasi makam tersebut berada 

sangat dekat dengan area permukiman penduduk yang cukup padat. 

3. Hasil dan Pembahasan    

3.1 Karakteristik Infrastruktur Eksisting Kawasan Wisata Religi Desa Giri 
Lokasi obyek wisata religi Desa Giri tersebut menjadi acuan bagi peneliti untuk melihat karakteristik 

infrastruktur fisik kawasan tersebut. Berikut 6 infrastruktur fisik yang menjadi fokus pada penelitian ini: 

1) Fasilitas penginapan 

Kawasan wisata religi ini berada di sekitar permukiman yang padat penduduk, dan kecenderungan 

wisatawan atau peziarah yang datang hanya beberapa jam saja sehingga fasilitas penginapan belum ada. 

Saat ini sedang dibangun satu fasilitas penginapan di bagian depan kawasan makam Sunan Giri, 

berdampingan dengan area parkir. Kondisi saat ini masih dalam tahap pembangunan dan masih terhenti 

karena kondisi Pandemi Covid-19. Luasan bangunan yaitu 17,5 x 9meter dengan sumber dana 

pembangunan menggunakan dana desa. Untuk kelengkapan fasilitas pada penginapan ini masih belum 

terlihat karena proses pembangunan yang masih terhenti. 
 

 

Gambar 3. Lokasi dan Kondisi Eksisting Fasilitas Penginapan di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 

2) Fasilitas Makan 

Fasilitas makan yang ada dan banyak ditemui memiliki skala kecil seperti warung makan, kedai, kafe, 

dan warung kopi. Selain itu juga ada toko kecil yang menyediakan bahan pokok seperti sembako dan air 

minum. 

 

Gambar 4. Lokasi dan Kondisi Eksisting Fasilitas Warung Makan di Kawasan Wisata Religi Desa Giri     

Sumber: Analisis, 2021 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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Gambar 4 menunjukkan kondisi fasilitas makan berupa warung makan di kawasan wisata religi Desa 

Giri yang sangat sederhana dengan luas kurang lebih 9-18 m2 yang hanya mampu menampung pengunjung 

kurang lebih sampai 10 orang. Masing-masing warung makan ini dikelola oleh pribadi pemilik warung. 

Lokasinya pun tersebar di sepanjang akses masuk ke kawasan wisata religi Desa Giri dan berada di tepi jalan 

utama sehingga mudah terlihat dan mudah dijangkau oleh pengunjung Makam Sunan Giri. Di sepanjang jalan 

utama menuju kawasan wisata religi Sunan Giri ini terdapat kurang lebih 15 warung makan yang menjual jenis 

makanan lauk pauk. Kemudahan jangkauan oleh pengunjung atau peziarah bisa dirasakan oleh rombongan 

yang kecil, tetapi akan menyulitkan untuk rombongan besar karena kapasitas yang mampu ditampung oleh 

masing-masing warung makan tidak mencukupi. 

 

 

Gambar 5. Lokasi dan Kondisi Eksisting Fasilitas Warung Kopi di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 

Gambar 5 menunjukkan kondisi fasilitas warung kopi yang terdapat di kawasan wisata religi Desa Giri. 

Tidak berbeda jauh dengan fasilitas warung makan, warung kopi di kawasan wisata religi Desa Giri ini juga 

terletak tersebar di sepanjang akses masuk kawasan wisata. Kondisi warung seperti terlihat pada gambar 4 

sangat sederhana dan berukuran kecil sekitar 3 x 3 meter saja dengan kapasitas pengunjung yang dapat 

ditampung kurang dari 10 orang. Warung kopi sudah menjadi tren dan budaya tersendiri bagi masyarakat 

Indonesia, tidak terkecuali di Desa Giri. Sehingga kondisi warung kopi sekecil apapun akan tetap menjadi daya 

tarik bagi masyarakat maupun pengunjung kawasan wisata. Jumlah warung kopi di sepanjang jalan utama ini 

terdapat kurang lebih 12 warung kopi. 

 

 

Gambar 6. Lokasi dan Kondisi Eksisting Fasilitas Toko di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 

Gambar 6 menunjukkan lokasi fasilitas toko kecil yang terdapat di kawasan wisata religi Desa Giri 

dengan beberapa contoh kondisi toko yang ada. Fasilitas toko yang terlihat adalah toko kecil maupun 

minimarket yang lebih cenderung sebagai toko pemenuhan kebutuhan sehari-hari seperti sembako, air galon, 

gas, dan lain sebagainya. Kemudian toko penyedia jasa dan produk seperti apotek, fotokopi, potong rambut, 
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dan lain sebagainya. Kondisi toko sangat sederhana dengan ukuran kapling ruko. Semua toko yang ada dikelola 

oleh pribadi. Fasilitas toko ini memang lebih diutamakan untuk memenuhi kebutuhan warga masyarakat 

sekitar yang tinggal di kawasan Desa Giri dan sekitarnya. Jumlah toko yang ada di sepanjang jalan utama ini 

kurang lebih 14 toko. 

3) Fasilitas Penunjang Transportasi 

Fasilitas penunjang transportasi antara lain kondisi jalan akses menuju kawasan wisata religi, moda 

transportasi yang bisa digunakan oleh wisatawan menuju lokasi obyek wisata, serta fasilitas parkir yang ada.  

 

 

Gambar 7. Kondisi Eksisting Jalan sebagai Penunjang Transportasi  

Sumber: Analisis, 2021 

Gambar 7 menunjukkan kondisi jalan sebagai akses utama menuju lokasi obyek wisata religi yang 

sebagian besar berupa jalan aspal dan jalan paving. Pada jalur utama berupa jalan aspal dengan lebar kurang 

lebih 8 meter, sedangkan pada jalan sekunder didominasi oleh jalan paving dengan lebar kurang lebih 3-4 

meter. Sebagian besar kondisi jalan sangat baik, tidak berlubang sehingga aman bagi pengguna jalan baik bagi 

kendaraan bermotor maupun pejalan kaki. Pada sebagian jalan utama terdapat sekitar 300 meter menggunakan 

paving dengan lebar jalan 8 meter. 

 

 

Gambar 8. Moda Transportasi sebagai Penunjang Transportasi di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 

Gambar 8 menunjukkan jenis moda transportasi yang bisa digunakan oleh pengunjung atau peziarah 

menuju kawasan wisata religi Desa Giri antara lain: 

a. Bis. Bagi wisatawan atau peziarah yang datang dengan rombongan dan dari luar kota biasanya 

menggunakan bis untuk menuju kawasan Wisata Religi Desa Giri. Tetapi akses untuk bis dibatasi hanya 

sampai di tempat parkir khusus bis, kemudian para wisatawan atau peziarah dapat menggunakan moda 

transportasi lain untuk menuju lokasi makam. 

b. Mobil atau kendaraan pribadi atau minibus. Bagi wisatawan atau peziarah yang tidak bersama rombongan 

besar bisa menggunakan mobil atau minibus. Kendaraan ini dapat masuk sampai ke area parkir yang dekat 

dengan lokasi wisata religi. 

c. Sepeda Motor atau ojek. Bagi wisatawan atau peziarah yang turun di parkiran bus, dapat melanjutkan 

perjalanannya menuju lokasi wisata religi menggunakan motor atau ojek yang tersedia banyak di sekitar 

kawasan wisata religi Desa Giri.  

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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d. Andong. Terdapat juga moda transportasi andong yang akan membantu para wisatawan atau peziarah yang 

menggunakan rombongan besar dengan bis menuju lokasi wisata religi. Andong dapat ditemui di sekitar 

tempat parkir bis. 

 

 

Gambar 9. Lokasi Parkir sebagai Penunjang Transportasi di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 

Gambar 9 menunjukkan fasilitas parkir yang terletak tersebar di kawasan wisata religi Desa Giri. Parkir 

untuk bis berada sejauh 1 km sebelum makam Sunan Giri, kondisi cukup terawat, areal parkir menggunakan 

paving. Di area parkir bis ini terdapat pangkalan ojek dan juga andong yang dapat digunakan oleh wisatawan 

atau peziarah untuk menuju lokasi obyek wisata makam yang ingin dituju. Parkir untuk kendaraan pribadi 

seperti mobil atau rombongan kecil dengan minibus terletak dekat dengan lokasi wisata makam Sunan Giri 

dan juga Sunan Prapen. Di area ini juga bisa digunakan untuk parkir motor. Kondisi areal ini juga cukup baik 

dengan paving. Untuk area makam Raden Soepeno hanya terdapat tempat parkir untuk motor, dikarenakan 

areanya yang kurang serta jalan akses menuju makam juga hanya bisa dilalui oleh motor. Kondisi areal ini 

juga cukup baik menggunakan paving. 

4) Telekomunikasi 

Kawasan wisata religi Desa Giri ini sudah cukup maju dengan adanya beberapa jaringan telekomunikasi 

baik yang berupa telepon rumah, jaringan telepon seluler, maupun jaringan internet.  

 

 
     

Gambar 9. Jaringan Kabel Telepon di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 
 

Gambar 9 menunjukkan beberapa jaringan telepon yang terdapat di kawasan wisata religi Desa Giri. 

Untuk jaringan telepon rumah sudah sangat jarang digunakan oleh penduduk sekitar kawasan, tetapi masih ada 

beberapa yang menggunakan seperti kantor Kepala Desa, kantor Yayasan Sunan Giri dan beberapa rumah 

warga. 



Kusumaningayu, Santoso, Khosyati, Putra, Karakteristik Infrastruktur Kawasan Wisata Religi Desa Giri 
 Volume 5 - Nomor 3 – Oktober 2022 

517 
Copyright © 2022, Kusumaningayu, Santoso, Khosyati, Putra 

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License 

 

Gambar 10. Jaringan Telepon Seluler dan Internet di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: Analisis, 2021 

Gambar 10 menunjukkan beberapa jaringan telepon seluler yang terdapat di kawsan wisata religi Desa 

Giri. Jaringan telepon seluler yang ada seperti telkomsel, smartfren, three, dan XL. Dengan adanya tower 

provider tersebut menunjukkan jaringan telekomunikasi di kawasan wisata religi Desa Giri ini sudah cukup 

baik. Selain itu, juga terdapat jaringan internet yang didominasi oleh jaringan indihome. Layanan ini sudah 

banyak digunakan oleh warga sekitar kawasan, serta beberapa area makan dan nongkrong seperti warung kopi 

dan café. 

5) Sistem Air 

Sistem air yang difokuskan yaitu mengenai penyediaan air bersih, sistem drainase, serta sistem 

pembuangan limbah dan sanitasi.  
 

     

Gambar 11. Meteran Air PDAM dan Penggunaan Tandon di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: analisis, 2021 

Gambar 11 menunjukkan kondisi penyediaan air bersih di kawasan wisata religi Desa Giri sudah merata 

menggunakan sumber dari PDAM, dikarenakan lokasi kawasan ini yang berbukit sehingga cukup sulit untuk 

membuat sumur air bersih. Sumber air PDAM ini tidak hanya digunakan di lokasi obyek wisata religi saja 

tetapi juga menyeluruh di sekitar kawasan tersebut, termasuk rumah penduduk. Khusus untuk area wisata 

makam Sunan Giri, sesekali juga membeli air melalui tangki untuk memenuhi kebutuhan air bersih, terutama 

ketika aliran PDAM mati. Sedangkan pembuangan limbah padat dialirkan ke septictank masing-masing yang 

telah dibuat. Sistem drainase di kawasan ini dialirkan langsung ke riol kota yang dapat terlihat di sepanjang 

tepi jalan utama terdapat saluran air yang menuju ke dataran lebih rendah. Kondisi saluran sudah baik dengan 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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menggunakan gorong-gorong berpenutup. Tetapi ada beberapa area yang tidak memiliki penutup dan tertutup 

dengan sampah.  Hal ini diperlukan penanganan kebersihan dan penambahan penutup. 

6) Jaringan Listrik 

Jaringan listrik yang utama di kawasan wisata religi Desa Giri ini menggunakan jaringan dari PLN. Baik 

pada area obyek wisata religi maupun di kawasan sekitar termasuk permukiman penduduk.  

 

Gambar 12. Jaringan Listrik di Kawasan Wisata Religi Desa Giri  

Sumber: analisis, 2021 

Gambar 12 menunjukkan kondisi jaringan listrik dengan adanya tiang-tiang listrik PLN dan juga trafo 

di sekitar kawasan wisata religi Desa Giri. Pada lokasi obyek makam Sunan Giri dan Sunan Prapen juga 

disediakan genset untuk mengantisipasi jika ada pemadaman listrik di kawasan tersebut. Secara umum kondisi 

jaringan listrik di kawasan ini cukup baik. Pada kawasan ini juga terlihat dilalui oleh jaringan SUTT bahkan 

ada yang posisinya berada di dalam kawasan makam Sunan Prapen. 

4. Kesimpulan 

Hasil identifikasi karakteristik infrastruktur fisik pada Kawasan Wisata Religi di Desa Giri dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Fasilitas Penginapan. Secara kuantitatif, hanya terdapat 1 penginapan yang masih dalam tahap rencana 

dengan dimensi bangunan 17,5 x 9 meter. Kelengkapan fasilitas belum dapat diidentifikasi. Kondisi belum 

bisa dikatakan baik dan belum memenuhi kebutuhan penginapan pada kawasan wisata religi. 

2. Fasilitas Makan. Fasilitas makan diklasifikasikan menjadi 3 yaitu warung makan dan cafe, warung kopi, 

dan toko. Berdasarkan jumlah, ketersediaan fasilitas makan cukup banyak yaitu 15 warung makan, 12 

warung kopi dan 14 toko. Tetapi dari segi dimensi, fasilitas makan tersebut hanya dapat menampung 

pengunjung dalam skala kecil. Kondisi dapat dikatakan cukup baik karena masih dapat mewadahi 

kebutuhan pengunjung meskipun belum dalam skala besar. 

3. Fasilitas Penunjang Transportasi. Fasilitas penunjang transportasi dibagi menjadi jalan akses, moda 

transportasi dan fasilitas parkir. Jalan akses utama sebagian berupa aspal dan paving dengan lebar jalan 8 

meter memiliki kondisi sangat baik tidak berlubang. Akses jalan sekunder berupa paving dengan lebar 3-4 

meter juga memiliki kondisi baik tidak berlubang. Moda transportasi yang dapat digunakan oleh 

pengunjung berupa bis yang hanya dapat sampai lokasi parkir utama; mobil atau minibus; sepeda motor 

atau ojek dan andong untuk membawa pengunjung dari parkir utama menuju lokasi wisata. Pelayanan moda 
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transportasi cukup baik terutama ojek dan andong karena dapat mengakomodasi pengunjung yang datang 

dengan rombongan besar untuk menuju lokasi wisata yang berjarak 1 km dari parkir utama. Lahan parkir 

utama untuk bis sangat baik dan cukup luas, dapat menampung bis, andong, mobil maupun sepeda motor. 

Lahan parkir di masing-masing lokasi wisata cukup baik dengan paving dan dapat menampung hingga 20 

mobil atau minibus dan sepeda motor. Hanya satu lokasi wisata situs yang hanya mampu menampung motor 

saja, dikarenakan lokasi yang hanya bisa dilalui oleh sepeda motor. 

4. Telekomunikasi. Jaringan telekomunikasi dapat dikatakan baik karena jaringan telepon pemerintah dan 

jaringan operator seluler maupun internet sudah masuk semua dalam kawasan wisata dan sekitarnya. 

5. Sistem Air. Sistem air dibagi menjadi penyediaan air bersih, sistem drainase dan sistem pembuangan limbah 

dan sanitasi. Penyediaan sir bersih sudah sangat baik dengan adanya PDAM masuk merata di kawasan Desa 

Giri. Sistem pembuangan limbah dan sanitasi sudah baik menggunakan septic tank di masing-masing 

hunian maupun lokasi wisata. Sistem drainase sudah baik dengan mengalirkan ke riol kota melalui gorong-

gorong dengan penutup. Terdapat beberapa area yang masih perlu diperbaiki karena belum memiliki 

penutup. 

6. Jaringan Listrik. Jaringan listrik sudah sangat baik, semua area baik lokasi wisata maupun permukiman 

penduduk sudah mendapatkan jaringan listrik yang bersumber dari PLN. 

Secara keseluruhan, infrastruktur fisik kawasan wisata religi di Desa Giri yang ada sudah cukup baik. 

Perlu adanya penambahan dan perencanaan yang baik pada fasilitas penginapan dan juga pengembangan yang 

lebih baik dan tertata pada fasilitas makan. Strategi pengembangan selanjutnya perlu mempertimbangkan 

aspek-aspek lain yang juga mendukung selain dari segi infrastruktur fisik saja sehingga Desa Wisata Religi di 

Desa Giri dapat berkembang lebih baik lagi.   
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